BAB Il1

PENYAJIAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Umum Wilayah Penelitian
1. Letak Geografis Sekolah

Sekolah Tinggi llmu Tarbiyah Madani Yogyakarta yang berlokasi di dusun
karanggayam sitimulyo kacamatan piyungan kabupaten bantul provinsi Yogyakarta.

Gambaran dari letak STITMA Yogyakarta:

a. Sebelah utara berbatasan dengan Perkebunan dan perkampungan dusun

Karangploso.

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Perkebunan warga dusun Karangploso.
c. Sebelah barat berbatasan dengan jalan Karangploso-Sitimulyo.
d. Sebelah timur berbatasan dengan sungai Opak.

Jalur yang bisa ditempuh untuk menuju STITMA yang Lokasinya di Yogyakarta
tergolong mudah dijangkau karena tidak terlalu jauh dari ring road Selatan. Dari arah
Bandara Adisucipto maupun Terminal Giwangan, tempat tersebut dapat dicapai
dalam waktu sekitar 15 menit, sehingga akses menuju lokasi menjadi lebih praktis

untuk mencari STITMA Yogyakarta.
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2. Sejarah Singkat Sekolah

Pendirian  Sekolah Tinggi llmu Tarbiyah (STIT) Madani Yogyakarta
dilandasi oleh tekad Yayasan Majelis At Turots Al Islamy untuk lebih mendalami
peran dakwah melalui jalur pendidikan. Pondok Pesantren Islamic Centre Bin Baz
(ICBB) Yogyakarta merupakan institusi pendidikan Islam yang berdiri sejak tahun
2000 dan didirikan oleh Ustadz Abu Nida’ Chomsaha Sofwan, Lc. Awalnya,
pesantren ini bermula dari kegiatan halagah tahfiz.z. Namun, berkat izin Allah Ta’ala
dan kerja keras para pengurus, Kini lembaga tersebut telah berkembang menjadi

yayasan pendidikan yang cukup besar.

Setelah lebih dari 13 tahun berkiprah dalam mengelola pendidikan formal dan
non-formal, Yayasan Majlis Atturots Al-Islamy (YMAI) berupaya naik ke jenjang
berikutnya dengan mendirikan Sekolah Tinggi Agama Islam. Langkah ini diambil
berdasarkan sejumlah alasan. Salah satunya adalah keinginan dari Pondok Pesantren
Islamic  Centre Bin Baz untuk berkontribusi lebin besar dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa. Secara khusus, hal ini diwujudkan melalui pembentukan peserta
didik yang memiliki kompetensi akademik dan keahlian profesional, serta mampu
menerapkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan nilai-nilai etika.
Selain itu, tujuan lainnya adalah mendorong penyebaran ilmu pengetahuan dan

penerapannya demi meningkatkan kualitas hidup masyarakat serta memperkaya
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budaya bangsa yang berakhlak mulia. Pada tahap ini, Yayasan Majlis At-Turots Al-
Islamy termotivasi untuk mewujudkan visinya dalam melahirkan generasi intelektual
yang mandiri melalui penyelenggaraan pendidikan tinggi yang menjunjung tinggi
nilai- nilai  kebangsaan, kesejahteraan sosial, dan solidaritas, yang berlandaskan

prinsip-prinsip etika dalam al-Qur’an serta akhlak mulia.

Berdirinya STITMA Yogyakarta merupakan langkah penting dalam
mewujudkan lembaga pendidikan terpadu yang bernaung di bawah Pondok Pesantren
Islamic Centre Bin Baz. Lokasinya yang strategis di pinggiran kota Yogyakarta,
ditambah dengan tersedianya lahan yang cukup luas, memungkinkan pengembangan
kampus terpadu tanpa harus terlepas dari kedekatannya dengan masyarakat sekitar.
Selain itu, potensi mahasiswa baru baik dari lulusan Madrasah Aliyah Islamic Centre
Bin Baz maupun dari berbagai jaringan pesantren di seluruh Indonesia menunjukkan
bahwa kehadiran Sekolah Tinggi llmu Tarbiyah Madani Yogyakarta sangat
dibutuhkan. Terlebih, tren saat ini menunjukkan bahwa semakin banyak orang tua
yang mempercayakan pendidikan anak-anak mereka kepada institusi yang kredibel.
Hal ini membuka peluang bagi STITMA Yogyakarta untuk tidak hanya menarik
lulusan madrasah atau pesantren, tetapi juga siswa dari sekolah umum di berbagai
wilayah. Faktor ini semakin diperkuat oleh posisi geografis Yogyakarta yang dikenal

luas sebagai kota Pendidikan Nasional.
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Dalam rangka mewujudkan tujuan institusi pendidikan tinggi, keberadaan
jurusan atau program studi menjadi salah satu aspek penting yang harus dipenuhi.
STITMA Yogyakarta mengusulkan dua program studi utama, yaitu Pendidikan
Agama Islam (PAI) dan Pendidikan Bahasa Arab (PBA). Langkah ini diambil sebagai
respons terhadap kebutuhan pengembangan program studi serta menyesuaikan
dengan kebijakan pemerintah terkait penetapan bidang keilmuan dan pemberian gelar
akademik di lingkungan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam. Oleh karena itu,
sebagai upaya menuju peningkatan kualitas dan profesionalitas program studi,
STITMA Yogyakarta secara resmi membuka program PAI dan PBA. Inisiatif ini
diharapkan dapat turut berkontribusi dalam peningkatan mutu pendidikan nasional,

khususnya dalam lingkup STITMA Yogyakarta.

. Visi Misi

a. Visi
“Menjadi Sekolah Tinggi Berbasis Pesantren yang unggul dalam bidang agama,
Pendidikan Islam & Bahasa Arab .

b. Misi

e Menyelenggarakan pendidikan yang Islami dan bermanhaj salaf.
e Mengintensifkan pendidikan dan dakwah Islamiyah, melalui pengajaran

Bahasa Arab.
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e Mencetak kader umat yang berkualitas dalam agidah, ibadah dan akhlak serta
ilmu-ilmu keislaman lainya disertai ilmu pengetahuan dan teknologi.

e Menyiapkan sarjana pendidikan Islam yang unggul dan bermanfaat bagi
masyarakat secara legal, formal dan dapat difungsikan dalam lembaga, instansi

dan pemerintah.

4. Struktur Organisasi

Setiap Lembaga Pendidikan perlu adanya struktur organisasi. Struktur
organisasi sengat dibutunkan guna menentukan tugas masing-masing bidang dalam
Lembaga Pendidikan. Struktur organisasi juga sangat urgen dalam Lembaga
Pendidikan karena dapat memudahkan menentukan fungsi dan peran masing-masing
elemen Pendidikan. Struktur Organisasi sekolah yang baik adalah sekelompok orang
yang berkerja sama dalam menjalankan peran masing-masing dengan harmonis dan
teratur untuk mencapai tujuan tertentu. Adapun Struktur organisasi STITMA

Yogyakarta sebagai berikut:
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YAYASAN MAJELIS AT-TUROTS AL-ISLAMY

SENAT STITMA

Or. Jumadi, M.Pd.

KETUA STITMA

Keterangan :

—— = Garis Komando © © O stitma.yogyakarta @) stitmadani.ac.id @8 STITMA Channel

== === = Garis Koordinasi

5. Data Dosendan Mahasiswa

Dosen dan mahasiswa merupakan dua unsur yang tak terpisahkan dalam dunia
pendidikan, karena dalam proses pembelajaran selalu terdapat pihak yang
memberikan materi dan pihak yang menerima. Oleh sebab itu, keberadaan dosen dan
mahasiswa memiliki peran yang sangat krusial bagi kelangsungan sebuah lembaga
pendidikan. Rincian Dosen dan mahasiswa STITMA Yogyakarta tahun ajaran

2024/2025 sebagai berikut:
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a. Data Dosen

No Nama Jabatan
1 | Abu Ayub, Lc. Dosen
2 | Abu Markhamad, Lc., M.Psi. Dosen
3 | Adi Prasetya, Lc., MA. Dosen
4 | Dhian Marita Sari, M.P.1. Dosen
5 | Dr. Aziz, M.Pd. Dosen
6 | Dr. Sarwadi, M.Pd. Dosen
7 | Dr. Ridho Abdillah Dosen

Drs. Muhroji Dosen

Ihsanudin, Lc. Dosen
10 | Jundi Soehardin, M.Pd.I. Dosen
12 | Khuzaemah. M.Pd.l. Dosen
13 | Lugman Supriyadi TM. BA. Dosen
14 | Mardian Effendi, S.E., M.Pd. Dosen
15 | Mubarok, M.Pd. Dosen
16 | Musthofa Yoni, Lc. Dosen
17 | Muzayyin Luthfie, M.H. Dosen
18 | Nidauzzakiyyah, S.H.I. Dosen
19 | Prof. Dr. H. Mifedwil Jandra, M.Ag. Dosen
20 | Roidah Lina, M.M. Dosen
21 | Romi Satria Azhar, M.Pd. Dosen

67




22 | Rudiansyah, S.Pi. Dosen
23 | Shoftyyah Dosen
24 | Sugeng Prianto, MA. Dosen
25 | Sukri Adnan Sangaji, MSI. Dosen
26 | Syaikh Dr. Abdullah Bawadi Dosen
27 | Syaikh Dr. Arif Anwar Dosen
28 | Syaikh Dr. Muhammad Jalal Dosen
29 | Syaikhoh Nawwal Dosen
30 | Widiyanto, M.Pd. Dosen
31 | Yelis Nurwahidah, MSI. Dosen

Dosen terdiri dari dalam Negeri dan Luar Negeri, yang mengajar di STITMA

berjumlah 31 orang dengan latar Pendidikan yang berbeda-beda.

b. Data Mahasiswa
Jumlah keseluruhan mahasiswa STITMA Yogyakarta tahun akademik

2024/2025 adalah Sebagai Berikut:

Semester 2 PAI Unggulan

No. Nama Mahasantri Prodi
1 Abbas Albangky Pai-U
2 Abdillah Ma’sum Pai-U
3 Abdul Mushawwir Amin Pai-U
4 Abu Hilal Abdurrahman Pai-U
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5 Haerul Kusuma Pai-U
6 Lalu M. Dendi Pai-U
7 Muhammad Albanky Pai-U
8 Muhammad Raihan Pai-U
9 Muhammad Zahran Rafii Pai-U
10 Sa’iduk Mukhtar Pai-U
11 | Tabriani Pai-U
12 | Hadi Aulia Pai-U
13 | Ahmad Nur Alfauzan Pai-U
14 | lbnu Farhan Shuja Qamenra Pai-U
Semester4 PAI Unggulan
No. Nama Mahasantri Prodi
1 Ahmad Sadewa Pai-U
2 Ahmad Termizi Pai-U
3 Ahmad Zidan Givari Pai-U
4 Akmal Badruzzaman Pai-U
5 Arrafi Ramadhan Pai-U
6 Farel Fedora Pai-U
7 Gigih Hadi Nugroho Said Pai-U
8 Lalu Muh. Bilal Pai-U
9 M Albani Pai-U
10 | Malik Amrullah Pai-U
11 | Muhammad Sholahudin Pai-U
12 | Sailendra Ubaidillah Pai-U
14 | Zidan Khalik Al Jaber Pai-U
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Semester4 PAI Reguler

No Nama Mahasantri Prodi
1 Abdi Hariawan Akbar Pai-R
2 Abdullah Azzam Pai-R
3 Angga Saputra Pai-R
4 Daffa Aryl Musyaffa Pai-R
5 Dava Arya Saputra Pai-R
6 Fajar Ardyansyah Pai-R
7 Gaffar Aiman Nafis Pai-R
8 Harun Pai-R
9 Igfa Khuzaini Pai-R
10 | Khairul Anwar Pai-R
11 | Muhammad Alwi Alfarezi Pai-R
12 | Muhammad Hilal Ikbar Pai-R
13 | Rahman Zaki Rizaldy Pai-R
14 | Ramanda Gian Saputro Pai-R
15 | Sabyli Hikmah Mugaddar Pai-R
16 | Seprila Tri Aldi Pai-R
17 | Yusuf Qardhawi Ridho Sarky Pai-R
18 | Zainal Pai-R
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Semester4 PBA Reguler

No Nama Mahasntri Prodi
1 Abdillah Mubarok Pba-R
2 Alfil Hosen Pba-R
3 Aufaditama Rytya Putra Pba-R
4 Dedi Saputra Pba-R
5 Elfredo Zhafif Prayata Pba-R
6 Hafsudduuriy Abu Khalf Mohamad Shariff Pba-R
7 Lalu Ayaturrohman Pba-R
8 Muhammad Hafiz Zohri Pba-R
9 Muhammad Abdurrazaq Pba-R
10 | Muhammad Salman Amar Chadafy Pba-R
11 | Muhammad Nasirudin Albani Pba-R
12 | Muhammad Aditya Putra P Pba-R
13 | Muhammad Choirul Pba-R
14 | Muhammad Yazid Rasyad Pba-R
15 | Muhammad Zakiyudin Pba-R
16 | Nendi Firmansyah Pba-R
17 | Rizki Sanjaya Pba-R
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Semester 6 PAI Unggulan

No. Nama Mahasantri Prodi
1 Ahmad Siyam Al lhsan Pai-U
2 Habib Hassan As-Sajid Pai-U
3 Dedi Sugari Pai-U
4 Muhammad Ikhsan Habibi Pai-U
5 Muhammad lkhsan Saputra Pai-U
6 Musthafa Ahyar Muttagin Pai-U
7 Muzhaffar Aiman Rabbani Pai-U
8 Teguh Pai-U
9 Yoga Saputra Pai-U
10 | Akmal Fathoni Hastadi Pai-U
Semester 6 PAl Unggulan
No. Nama Mahasantri Prodi
1 | Aldi Pai-R
2 Dendi Fitriansyah Pai-R
3 Dimas Adrian Maulana Pai-R
4 Dimas Al Farisi Pai-R
5 Fauzi Purnama Pai-R
6 Ihsan Mahendy Pai-R
7 Moh. Fajrin Pai-R
8 Muhammad Arrafi Muzhaffar Pai-R
9 Muhammad Fadil Nur Isnain Pai-R
10 | Muhammad Haris Pai-R
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11 | Muhammad Ihsan Heriyanto Pai-R
12 | Muhammad Irsyad Van Thera Pai-R
13 | Nuryadin Pai-R
14 | Panca Mega Akbar Pai-R
15 | Riza Pahlevi Pai-R
16 | Wahyudin Khairul Saban Pai-R
17 | Yusra Ulya Birrul Walidya Pai-R
Semester6 PBA Reguler
No. Nama Mahasantri Prodi
1 Adi Sartono Pba-R
2 Ahmad Farid Al Haj Pba-R
3 Alfath Akhmanuddin Rabbani Raharja Pba-R
4 Bagas Irawan Pba-R
5 Fajar Amirudin Pba-R
6 Fikri Ahmad Suhail Pba-R
7 Fiter Hafizon Pba-R
8 La Mislan Buton Pba-R
9 Lalu Ali Hasan Pba-R
10 | Lalu Muh. Gilang Saputra Pba-R
11 | M. Wally Yuddin Pba-R
12 | Muazin Hamdi Pba-R
13 | Muhammad Rivaldy Pba-R
14 | Muhammad Zaid Khalid Pba-R
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15 | Senja Ampera Pba-R
16 | Teguh Pratama Syahmal Ramadhan Rumata Pba-R
17 | Tengku Sultan Maulana Pba-R
Semester 8 PAI
No. Nama Mahasantri Prodi
1 Azfa Nabil Shafi Pai
2 Dibi Nicklany Pai
3 Fida Said Assunny Pai
4 Ghossan Althof Pai
5 Hilalludin Pai
6 Irham Rohib Gibran Pai
7 Jawad Musyaffa’ Abdurrahman Pai
8 Jaya Saputra Pai
9 Muhammad Farid Zulkarnain Pai
10 | Muhammad Fikri Hidayat Pai
11 | Muhammad Ibnu Wahyudin Pai
12 | Muhammad Thaariq Pai
13 | Muhammad Zarly Hagiqi Pai
14 | Rafly Billy Limnata Pai
15 | Rifky ljlal Musyaffa' Pai
16 | Riki Pratama Pai
17 | Yusuf Adi Prianto Pai
18 | Zuffikar Ihkam Al-Baihaqi Pai
19 | Achmad Fadhel Fikri Pai
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Semester8 PBA

No. Nama Mahasantri Prodi
1 Abdullah Amar Iltizam Pba
2 Abdurillah Jufri Pba
3 Alfin Rizki Nugraha Pba
4 Aminuddin Jeri Satria Pba
5 Arif Setiaji Pba
6 Dicky Zulkarnain Pba
7 Haris Januardi Pba
8 Hidayat Pba
9 Nanda Pratama Pba
10 | R Abdurrahman Haris Pba
11 | Syahrur Ramadhan Pba
12 | Sandi Setiawan Pba
13 | Muhammad Sabrani Satriadarmawan Munim Pba
14 | Juliadin Al-Ghifari Pba

Jumlah  keseluruhan Mahasiswa STITMA Yogyakarta berjumlah 140
Mahasiswa, yang terdiri dari 2 prodi yaitu PBA dan PAI, sedangkan PAI terdiri 92
Mahasiswa dan PBA 48 Mahasiswa.

6. Sarana Prasarana

Sarana prasarana dan kebutuhan lainnya adalah suatu hal yang dapat menunjang

berjalannya proses Pendidikan dengan baik dari sistem tentunya, dengan adanya
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sarana dan prasarana yang memadai, Lembaga Pendidikan dapat lebih mudah
melaksankan proses Pendidikan sesuai yang diinginkan. Sarana dan prasarana
sekolah sangat berpengarun besar dalam meraih tujuan yang diinginkan sekolah
Tentunya, sarati prasarana Pendidikan juga telah memiliki Peraturan dari Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia yang mengatur tentang standar fasilitas dan
infrastruktur. Oleh karena itu, suatu Lembaga Pendidikan harus menyesuaikan sarana
prasarana tersebut demi mencapai tujuan Pendidikan yang diinginkan. STITMA

Yogyakarta mengupayakan berbagai sarana prasarana sebagai berikut:

Kondisi
Ruang Jumlah | Rusak Rusak Baik
Berat Ringan
Kelas 5 5
Kantor Kemahasiswaan 4 4
Ruang Kepala Dan Rektor 1 1
Ruang Admisi Dan Marketing 1 1
Ruang LPM 1 1
Ruang LPPM 1 1
Ruang Akademik 1 1
Ruang Dosen 1 1
Ruang Kaprodi Pba Dan Pai 2 2
Kamar Mandi 34 5 29
Perpustakaan 1 1
Musholla 1 1
Ruang Rapat 1 1
Ruang Micro Teaching 1 1
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B. Temuan Penelitan

Temuan Penelitian adalah hasil dari temuan penelitian yang dilakukan langsung
dilapangan. Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui sejaun mana Kegiatan
Mulazamah berpengaruh pada peningkatan ibadah mahasiswa STITMA Yogyakarta.
Data-data yang diperoleh selama penetian meliputi wawancara, observasi dan
dokumentasi. Sumber data utama berasal dari rekaman dan handphone. Berikut adalah
hasil dari penelitian ini:

1. Latar Belakang Kegiatan Mulazamah di STITMA
Kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan untuk menambah keilmuan, yang
bertujuan untuk memberikan manfaat bagi mahasiswa. Untuk memahami lebih dalam
mengenai alasan dan kebutuhan yang mendasari pelaksanaan kegiatan ini, peneliti
melakukan wawancara dengan narasumber yang memiliki pemahaman serta
keterlibatan langsung. Hasil wawancara ini akan memberikan gambaran mengenai
latar belakang yang melatarbelakangi pentingnya kegiatan ini untuk dilaksanakan.

Adapun hasil wawancara mengenai latar belakang kegiatan adalah sebagai berikut:
el Bl ST el 3 Wsans B 355 e el el s O LoV
oo ol b (3 A cadie OV Cptse s Onpige OOl ez OO
O Y el b (3 s eaie g OB O O e Y WG LS (8
Uy ol ) SIS B s sy sl (3 @l b g Wl 0K
oy s JSm oS il (3 sy @ pslall 157 gm gralid) s 3 s
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L il Galomny ¥ blie 5ual L uansll slan Lud sl Al 18T alaals
L Db e L Ul cdss & Lol 3 b B35mmse OS85 oda Leb

" g s3lazs Yl

“Pokok dari program ini berasal dari ide yang kami buat di Yaman. Kami biasa
mengambil sekelompok siswa yang punya kelebihan dan siswa yang memiliki
keinginan, saya memberikan nama “Mauhubin” karena mereka memiliki keinginan
untuk menuntut Imu dan tidak puas dalam hal itu. Kami mengatakan bahwa alih-alih
siswa memiliki semangat dalam mencari ilmu, ilmu yang mereka ambil di universitas
harus memiliki cadangan yang berarti untuk memperkuat ilmu yang telah dimiliki.
Oleh karena itu, saya memilih dalam program ini untuk mengajarkan semua ilmu
yang mereka pelajari di universitas, tetapi dengan cara yang lebih luas pembahasan
nya dengan lebih fokus pada jumlah siswa yang memiliki bakat atau keinginan yang
besar dalam mendalami ilmu. Jumlahnya tidak melebihi dua puluh. Tentu saja ide ini
ada saat kami di Yaman. Kemudian saya terapkan di sini untuk mengambil manfaat
dan keuntungan darinya.”’8

Mulazamah vyang berlangsung di STITMA Yogyakarta dinamai dengan
Mauhubin, penamaan tersebut beliau adopsi dari kegiatan Mulazamah yang dahulu
beliau lakukan di Yaman. Mulazamah bentuk pembelajaran yang sederhana tanpa
memerlukan banyak sarana dan prasarana dalam pembelajarannya, hal tersebut sesuai
dengan yang dikatakan Amir Sahidin bahwa Sistem mulazamah memungkinkan
proses belajar berjalan secara fleksibel tanpa memerlukan biaya besar. Dalam sistem

ini, sarana dan prasarana bukan menjadi faktor utama yang harus diutamakan.”®

8 Syaikh Arif Anwar. “Wawancara pada 27 April 2025”7
79 Sahidin, “Peran Sistem Mulazamah Dalam Mewujudkan Tujuan Pendidikan Islam.”
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2. Tujuan Kegiatan Mulazamah
Kegiatan ini dilaksanakan dalam 3 waktu dalam sehari, melalui proses
wawancara langsung dengan Penanggung Jawab sekaligus pengajar. Adapun tujuan
utama dari kegiatan ini sebagaimana yang dipaparkan oleh Syaikh Arif Anwar

hafidzahullahu ta’ala adalah sebagai berikut:
geldl s e Ladis el ) 14b Olal G coaly oS I8 1Y)
bl ity de i) alally OV (et JgYI Cudl L Olial A A g
ol g 5 CIW OBl s ) 1 sles waslaey Jaldly o) )
ot bl FLal Gl ogb e deledly 1) o) g 339 iy S
) sl b (3 el i (3 casdly i) Ay JlceVly ddan o)) oalis
oY) dnd ) aasglly LaSAL & U1 3ssdl 53 Vlg esld) C2ud) Luwsls L s
Gt Ay Ledodil 3 WY L aesl ) Lpinog Olal ddt oda SN 3Y-Y)y
by ade ) Lo Jge )l (g dl ot cntdl OY GluaYlsda 323 ol

el el oda M OVl ada G e . e ade ik Sy
"Saya menulis dan menetapkan lima tujuan untuk program ini. Ketika saya
menyiapkan program ini, saya menetapkan lima tujuan untuknya. Tujuan pertama
lalah memberikan bekal ilmu pengetahuan Islam dan doktrinal kepada para siswa.
Tujuan kedua adalah pelatihnan dan kualifikasi untuk menyiapkan mereka sebagai
pendakwah dijalan  Allah  subhanahu wa ta’ala. Tujuan ketiga adalah
mengkonsolidasikan konsep-konsep AlQur’an dan Sunnah sesuai pendekatan
ahlussunnah wal jamaah. Menurut pemahaman para pendahulu yang saleh. Keempat,
menanamkan konsep moderasi dan keseimbangan. Dan menolak ekstrimisme dan
fanatisme dalam beragama, demi menunjukkan jalan dakwah kepada Allah
subhanahu wa ta’ala. Kelima, Tujuan kelima dan terakhir adalah mengajak manusia
kepada Allah dengan hikmat dan nasihat yang baik, Etika dan moral Islam. Demikian
lima tujuan yang saya tetapkan untuk program ini. Karena kita di Indonesia ingin
mencapai masalah ini. Tujuannya adalah karena masyarakat cinta kepada Allah dan

79



cinta kepada Rasulullah shallallahu alaihi wa salam. Namun ketidaktahuan
menguasai dirinya. Tujuan-tujuan ini harus dikonsolidasikan selama program-
program ini. 80

Penetapan tujuan Kkegiatan ini sesuai dengan tujuan terselenggarakannya
kegiatan keagamaan, yaitu menjadikan insan yang bertagwa. Dalam program
mulazamah ini masuk didalamnya pembekalan ilmu agar tumbuh ketagwaan,
mendakwahkan ilmu. Hal ini sesuai dengan UU RI No 20 Tahun 2013 yang
menyatakan bahwa Kegiatan keagamaan adalah suatu bentuk usaha yang dilakukan
secara sistematis dan terencana untuk membantu individu dalam mengembangkan
berbagai aspek potensinya. Melalui kegiatan ini, seseorang diarahkan untuk
memperkuat  spiritualitas  keagamaannya, meningkatkan kemampuan dalam
mengendalikan emosi dan perilaku, membentuk kepribadian yang positif, mengasah
kecerdasan intelektual, serta menanamkan nilai-nilai akhlak yang luhur. Selain itu,
kegiatan ini juga bertujuan membekali individu dengan keterampilan yang

bermanfaat, baik untuk kepentingan pribadi maupun dalam kontribusinya terhadap

masyarakat, bangsa, dan negara.®!

80 Syaikh Arif Anwar. “Wawancara pada 27 April 2025”7
81 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2013, Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1, ayat (1).
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3. Manfaat Kegiatan Mulazamah

Manfaat program menjadi landasan penting dalam memahami nilai dari
kegiatan yang telah dilakukan. Beberapa manfaat yang di inginkan dari kegiatan ini

sebagaimana yang dikemukakan oleh syaikh Arif Anwar:
3 Lalg IV e Al ) 2l ods ab e amy Lin OVl gmy d2ad) (3"
g b ol 1573 Oollally L aa) )l asall ods Gezal daslay 5Ll S
Oﬁj e 9B e agiey o> A &9 [RESEENY e cObgtas SO rg\gj:w
gt i A ) L ) 08 ptd) Ve e ol oY) ea W) s
L-)M Lo Lé'“ J})'Ub elastdl be- e obﬁj Sy C.abjx.“ P ,\5\5_.7.“
"l A (3 o) e 3
"Sesungguhnya para mahasiswa di sini tentu saja memiliki beberapa angkatan, yang
ke empat ini melalui kehadiran kita di Ibn Baz Center dan Universitas, dan kita telah
menyelesaikan angkatan yang ke empat ini. Siswanya terbagi dalam semua angkatan,
artinya mereka memiliki tiga angkatan. Beberapa di antaranya sangat bagus sekali,
beberapa di antaranya sangat baik, dan beberapa di antaranya baik. Namun selama
beberapa bulan pertama saya melihat hasil yang bagus itu meningkat menjadi relatif
sangat bagus. Sesungguhnya manfaat dari program ini sudah hadir dan dapat dilihat
melalui diskusi-diskusi serta pembelajaran yang kami adakan bagi para siswa dalam

program ini."82
4. Metode Pengajaran

Metode pengajaran yang diterapkan dalam proses pembelajaran, peneliti

melakukan wawancara dengan narasumber yang relevan. Informasi ini bertujuan

untuk mengungkap pendekatan, strategi, serta teknik pengajaran yang digunakan
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dalam konteks pembelajaran yang diteliti. Adapun hasil wawancara terkait metode

pengajaran tersebut adalah sebagai berikut:
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"Faktanya, pengajaran yang kami gunakan adalah pengajaran tradisional melalui
ceramah dan pelajaran. Tanya jawab menggunakan papan tulis. Kadang-kadang
menuliskan beberapa penelitian atau beberapa pertanyaan yang bergerak dalam ilmu-
ilmu Islam. Melalui Program Mauhubin, kami memiliki sekitar sepuluh seni dalam
kurikulum, dan kami akan menyebutkannya kemudian, Insya Allah.'83
Dalam pengajaran yang digunakan oleh syaikh dalam penyampaian materinya
sesuai dengan metode pengajaran mulazamah, vyaitu ceramah dan tanya jawab.
Metode tersebut menjadikan mahasiswa lebih tertarik dalam penyampaian materi
yang diajarkan sebagaimana hal tersebut dicantumkan oleh Dewi Mawarni dalam
Skripsinya yang enyatakan bahwa Pendekatan ini berperan dalam mendorong dan
memotivasi siswa agar lebih aktif dalam belajar secara mandiri. Setelah
mendengarkan penjelasan atau ceramah dari guru, siswa diharapkan terdorong untuk

melanjutkan proses belajarnya dengan mencari, membaca, dan mendalami berbagai

referensi atau sumber lain yang relevan.®® Namun akan lebih efektif lagi jika

83
84
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mahasiswa diperintahkan untuk membaca kitab yang sedang dipelajari agar

Mahasiswa lebih baik lagi dalam baca kitabnya dan nahwu shorofya.

5. Pengarun Kegiatan Mulazamah
Untuk mengetahui sejaun mana pengaruh kegiatan ini terhadap pihak yang
terlibat maupun terhadap pencapaian tujuan pembelajaran, peneliti melakukan
wawancara dengan narasumber yang memiliki keterlibatan langsung dalam kegiatan
tersebut. Informasi yang diperoleh melalui wawancara ini memberikan gambaran
mengenai dampak positif maupun kendala yang muncul sebagai akibat dari
pelaksanaan kegiatan. Adapun hasil wawancara mengenai pengaruh kegiatan tersebut

adalah sebagai berikut:
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"Dengan mencermati kehidupan para mahasiswa dan pengamalan mereka di
universitas maupun diasrama, kami melihat adanya peningkatan yang luar biasa pada
kalangan mahasiswa yang mengikuti program mauhubin, yang dibedakan dari
mahasiswa lain yang tidak berminat pada program sukarela semacam itu sebagai
tambahan terhadap studi mereka di universitas. Mengenai aplikasinya, ini sebenarnya
juga jelas. Terutama dari level pertama mereka bertemu ke level yang sangat baik
sekali. Itulah sebabnya anda mendapati mereka menerapkan apa yang telah mereka
pelajari, sampai pada titik di mana beberapa dari mereka, seperti diketahui dalam
penerapan praktis dalam perjalanan dakwah, berkata, "Saya memperoleh banyak
manfaat dari Program mauhubin.” Saat ini ada angkatan pertama, kedua dan ketiga
telah tersebar ke lembaga-lembaga lain yang berafiliasi dengan Ibnu Baz, dan semoga
Allah memberi manfaat kepada kita melalui mereka. Bahkan sejumlah lembaga di
dalam dan luar negeri mengucapkan terima kasih kepada para mahasiswa yang ikut
kegiatan mauhubin atas kualitas apa yang telah mereka pelajari dan kualitas apa yang
mereka terapkan di lembaga lain. Tentu saja hal ini bervariasi dari satu tingkat ke
tingkat siswa lainnya. Ya.'®®

Pengaruh baik dalam kegiatan ini sesuai dengan fungsi keberadaan kegiatan
keagamaan yaitu menjadi insan yang Mengerti dan menerapkan ajaran agama dalam
aktivitas harian.  Seperti program mulazamah ini yang sudah terjadi seperti

menerapkan dan mengajarkan ilmunya di pondok pesantren tempat nya bertugas.

6. Strategi Menarik Minat
Dalam rangka memahami metode yang digunakan untuk menarik minat peserta
dalam kegiatan ini, peneliti melakukan wawancara dengan pihak yang terlibat
langsung dalam perencanaan dan pelaksanaannya. Tujuan dari wawancara ini adalah

untuk menggali strategi, pendekatan, serta bentuk penyampaian yang dianggap efektif
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dalam meningkatkan ketertarikan dan partisipasi peserta. Adapun hasil wawancara

terkait metode menarik minat tersebut adalah sebagai berikut:
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"Faktanya, ada beberapa penghargaan, termasuk penghargaan moral, yang meliputi
menunjukkan kepada beberapa mahasiswa pada beberapa pekerjaan, beberapa
jawaban, atau beberapa tugas yang sedang mereka kerjakan. Sebagaimana halnya di
masa lampau, pada masa-masa atau pada kelompok-kelompok terdahulu, terdapat
penelitian-penelitian oleh kelompok-kelompok mereka dalam ilmu ushul dan dalam
beberapa masalah fikih. Ini menunjukkan bahwa mahasiswa tertarik dengan masalah
ini. Masalah kedua adalah sekarang kita memiliki program yang disebut perjalanan

Hadits (rihlah  haditsiyyah). Mahasiswa mauhubin diberi prioritas  dalam
berpartisipasi dalam perjalanan hadis ini, yang diadakan selama dua atau tiga bulan,
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untuk mempelajari  beberapa buku atau menghadiri apa yang disebut sesi
mendengarkan (majelis sama’) beberapa buku. Beberapa perjalanan telah dilakukan
selama dua tahun terakhir. Ke beberapa daerah. Hal ini memotivasi siswa untuk
melakukannya. Ada pula beberapa penghargaan yang bersifat materil, namun bersifat
umum bagi mereka yang mauhubin maupun yang non mauhubin, seperti yang disebut
program Ramadhan dan memperbanyak bacaan Al-Qur’an serta mengkhatamkannya
sepanjang siang dan malam. Dan program menghafal lainnya. Yang paling diingat
oleh para siswa adalah pengumuman yang disampaikan di masjid di hadapan semua
orang, untuk Kkeikutsertaan para mahasiswa mauhubin, atau yang dulu berarti
memberikan penghargaan kepada para mahasiswa mauhubin dalam mata pelajaran
tertentu atau hal-hal yang mereka kuasai. Karena itu, minat mahasiswa menjadi
perhatian kami, meskipun ada kendala besar yang akan kami sebutkan, Insya Allah,
dalam permasalahan yang kami hadapi."®®

Strategi yang dilakukan syaikh dalam menarik minat mahasiswa agar tertarik
mengikuti Kkegiatan ini cukup unik dan berkesan dihati mahasiswa. Kegiatan Rihlah
Haditsiyyah yang beliau lakukan untuk menarik minat mahasiswa.

7. Urgensi Kegiatan Mulazamah

Untuk memahami pentingnya pelaksanaan kegiatan ini dalam konteks tujuan
pembelajaran  maupun pengembangan kompetensi peserta, peneliti melakukan
wawancara dengan narasumber yang memiliki pengetahuan dan pengalaman
langsung terkait kegiatan tersebut. Wawancara ini bertujuan untuk menggali alasan
mendasar yang menjadikan kegiatan ini perlu untuk dilaksanakan. Adapun hasil

wawancara mengenai urgensi kegiatan adalah sebagai berikut:
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"Bagi para pelajar, jika melihat tujuan yang ditetapkan pada program mauhubin, akan
diketahui betapa pentingnya hal ini bagi para pelajar ilmu syar’i. Seorang mahasiswa
tidak boleh merasa puas dengan apa yang dipelajarinya di universitas. Perlu adanya
perkuliahan dan pelajaran yang paralel dengan apa yang diajarkan di universitas.
Begitu pula dengan kami ketika masih menjadi penuntut ilmu, ketika kami masih
belum merasa puas dengan apa yang kami pelajari di perguruan tinggi. Saat ini
banyak di antara mahasiswa kita di Universitas Islam dan Universitas Umm Al-Qura
yang harus Mengikuti pengajian dan majelis-majelis taklim yang diselenggarakan di
Masjid Nabawi. Juga di Masjidil Haram. Seringkali, jika siswa tidak tertarik pada
program paralel atau sukarela, ia mungkin menjadi malas. Dia mungkin tidak
menemukan apa pun dalam hidupnya kecuali hal-hal yang harus dia lakukan demi
jjazah. Tetapi ketika ada program paralel sukarela, Anda dapat mengetahui bahwa
siswa ini memiliki minat pada ilmu-ilmu tersebut. Dan mempelajarinya dalam
kehidupannya. '8’

8. Metode Evaluasi Peningkatan
Untuk mengetahui sejauh mana peningkatan yang terjadi sebagai hasil dari
pelaksanaan kegiatan ini, maka kami melakukan wawancara kepada narasumber.
Adapun hasil wawancara mengenai metode pengukur peningkatan kegiatan yang

disampaikan oleh Syaikh Arif adalah sebagai berikut:
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"Pertama, pengamat hadir, baik minat mereka terhadap universitas itu sendiri, melalui
interaksi saya dengan para mahasiswa yang saya ajar di universitas tersebut maupun
mereka yang kami ajar di program mauhubin. Kami menemukan bahwa mahasiswa
mauhubin ini lebih berani, cekatan, responsif, dan interaktif di kelas dan di universitas
dibandingkan yang lain. Kadang-kadang mereka disalahkan untuk beberapa hal,
sehingga mahasiswa mauhubin menjadi seperti mata-mata di antara para mahasiswa.
Mungkin dia termotivasi dan bersemangat karena dia terlibat dengan program ini.
Adapun indikator atau cara pengukurannya dan realitas indikator yang ada yaitu pada
angkatan pertama sampai dengan angkatan keempat. Teratas di kelas dan di kampus.
Mereka dari mahasiswa mauhubin. Dalam keempat angkatan. Angkatan pertama hari
ini berarti angkatan pertama yang selesai. Dia sekarang sedang menempuh
pendidikan magister. Dia telah mengambil alih posisinya dalam akademik kampus.
Hal ini nyata dan signifikan. Yang kedua, saya sebutkan juga kepada mahasiswa
mauhubin yang sudah ada, atau mahasiswa yang ada di cabang pondok Kita yang lain
di Kalimantan, di Singkut dan beberapa daerah di lembaga kita yang lain. Mereka
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memiliki keuntungan dan prioritas. Mereka mengucapkan terima kasih kepada
administrasi mereka atas program keagamaan yang mereka berikan kepada siswa.
Inilah suatu ukuran dan indikator yang secara jelas menunjukkan keunggulan orang-
orang yang ikut mauhubin dalam kehidupannya, Insya Allah."®8

Pengelompokkan yang dilakukan untuk memudahkan syaikh dalam menilai dan
mengukur perkembangan mahasiswa dalam kegiatan mulazamah ini. Namun perlu

adanya evaluasi terkait pengetahuan mahasiswa terkait pemahaman teori yang telah

diajarkan.

9. Metode Evaluasi
Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai cara menilai keberhasilan
kegiatan yang telah dilaksanakan. Wawancara ini bertujuan untuk mengungkap
metode, Kkriteria, serta alat evaluasi yang digunakan dalam menilai efektivitas
kegiatan. Adapun hasil wawancara mengenai metode evaluasi kegiatan adalah

sebagai berikut:
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"Sebenarnya, tingkatannya ada tiga: sangat baik, baik sekali, dan baik. Begitu pula
pengarun program berbakat tersebut telah memberi dampak pada ibadah mereka,
dakwah Islam mereka, dan kehidupan mereka sehari-hari. Bahkan hal itu
tercerminkan dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat dan keluarga mereka. Saya
tidak akan pernah melupakan kejadian yang menimpa salah seorang mahasiswa yang
datang kepada saya, dia termasuk santri yang pintar di angkatan ke-3, dia datang
kepada saya sambil mengadu dan menangis sejadi-jadinya karena ayahnya tidak bisa
berbahasa Arab dengan baik. Ketika ia mempelajari bahasa Arab dan masuk program
mauhubin, bacaan al-Qur-annya meningkat dan ia memiliki suara yang indah. Situasi
ini membuatku menangis, bahwa dia menangis karena ayahnya tidak bisa membaca
al-Qur’an sebagaimana yang diturunkan. Ini menunjukkan pengaruh mahasiswa.
Baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dengan keluarga dan saudara-saudaranya,
terutama dengan orang tua mereka.'°

Evaluasi secara tertulis berupa ujian, baik secara tulisan maupun lisan, hal
tersebut pada kegiatan Mulazamah di STITMA Yogyakarta tidak ada. Evaluasi yang
dilakukan pengajar hanya sebatas pengamatan sehari-hari kepada mahasiswa melalui
kesungguhan, perilaku, sikap dan akhlak mereka.

10. Hambatan Kegiatan Mulazamah

Dalam pelaksanaan suatu kegiatan, seringkali terdapat berbagai kendala yang
memengaruhi kelancaran dan pencapaian tujuan. Untuk mengidentifikasi hambatan-
hambatan yang muncul selama kegiatan berlangsung. Hasil wawancara ini

diharapkan dapat memberikan gambaran nyata mengenai tantangan yang dihadapi
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serta upaya yang dilakukan untuk mengatasinya. Adapun hasil wawancara mengenai

hambatan dalam pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut:
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"Tantangan yang ada saat ini sebenarnya ada dari beberapa aspek. Pertama dari aspek
sosial karena ada yang mengatakan bahwa siswa tidak dapat mencapai pemahaman
sesuai dengan apa yang di ingin, dan ini sebenarnya dapat memecahkan tantangan ini
dengan memiliki mahasiswa yang ikut mauhubin dan bersemangat dalam program
ini. Kedua, kita mungkin menghadapi beberapa kesulitan karena lambatnya beberapa
siswa. Kadang-kadang program lain dari kepondokan atau dari program mereka
sendiri bertentangan dengan program mauhubin. Mereka mungkin sibuk dengan
program lain, dan ini adalah salah satu kesulitan yang kami hadapi. Ketiga, salah satu
kesulitan yang kita hadapi, yang sangat penting dan bahkan menjadi kendala terbesar,

yakni tidak memahami bahasa Arab. ltulah sebabnya banyak anak muda menolak
mengikuti program tersebut, dengan alasan tidak bisa berbahasa Arab dengan baik.
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Atau mungkin dia tidak mengerti, tetapi beberapa siswa merasa ingin mengundurkan
diri. Tetapi saya duduk bersamanya dan mengatakan kepadanya bahwa memahami
50 persen lebih baik daripada tidak memahami apa pun. Inilah yang membuatnya
bertahan bersama kami. Memang tantangan dan kesulitan yang kita hadapi itu ada,
tetapi Insya Allah itu mudah dan bisa kita atasi, Insya Allah."°
Dari hambatan hambatan tersebut syaikh sangat optimis bisa mengatasinya,
tentu dengan keilmuan dan pengalaman yang beliau miliki, dengan memberikan
motivasi untuk selalu dan semangat belajar serta disiplin dalam mengikuti program.
Seperti itulah cara syaikh memotivasi mahasiswa nya agar hambatan yang terjadi bisa
diatasi.
11. Metode Penyelesaian Masalah
Setiap kegiatan tentu menghadapi berbagai hambatan yang dapat menghambat

pencapaian tujuan. Untuk mengatasi kendala tersebut, diperlukan metode atau strategi
penyelesaian yang efektif. Dalam rangka menggali informasi mengenai langkah-
langkah yang diambil untuk mengatasi hambatan-hambatan yang muncul, peneliti
melakukan wawancara dengan narasumber yang berperan dalam proses penyelesaian
masalah. Hasil wawancara ini akan memberikan wawasan tentang metode
penyelesaian yang diterapkan selama kegiatan berlangsung. Adapun hasil wawancara
mengenai metode penyelesaian hambatan adalah sebagai berikut:
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"Untuk membuat program efektif dan efisien. tantangan-tantangan ini, saya sebutkan
di jawaban sebelumnya, misalnya, masalah bahasa Arab. Kami mencoba mendorong
siswa untuk melakukan itu. Juga beberapa kesulitan yang kita hadapi yaitu acara lain
yang tabrakan dengan program Mauhubin. Kami berusaha semaksimal mungkin
untuk mencapai kesepahaman dengan pihak pengasuh universitas guna memberi
ruang bagi mahasiswa mauhubin. Untuk dikecualikan dari beberapa program yang
merupakan kegiatan sekunder dan bukan yang utama dalam kegiatan kampus.
InsyaAllah kita bisa mengatasinya. !

Mengatasi tantangan yang ada dengan mencoba menggunakan kosa kata yang
mudah dipahami mahasiswa, melakukan koordinasi yang intens bersama bagian
kepesantrenan agar program mulazamah terselenggara dengan baik.

12. Saran Kemajuan Kegiatan

Untuk mengetahui upaya yang dapat dilakukan guna meningkatkan efektivitas
dan keberlanjutan kegiatan di masa depan, peneliti melakukan wawancara dengan
narasumber yang memiliki pengalaman langsung dalam pelaksanaan kegiatan.
Wawancara ini bertujuan untuk menggali saran-saran yang konstruktif terkait dengan
perbaikan atau inovasi yang dapat diterapkan pada kegiatan serupa di masa

mendatang. Adapun hasil wawancara mengenai saran kemajuan kegiatan adalah

sebagai berikut:
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"Sebenarnya kami berharap untuk mengembangkan program ini melalui insentif
finansial. Dan juga, keluar, seperti berdakwah diluar pondok dan beberapa kelompok
dakwah, seperti beberapa kewajiban yang merupakan penghargaan bagi siswa. Ini di
satu sisi merupakan aspek lain dari hal paling penting yang harus ditingkatkan dan
dikembangkan. Menyediakan Kkurikulum. Terkadang kita kurang memperhatikan
beberapa kitab, terutama kitab-kitab besar seperti Kifayat Al-Akhyar, vaitu
penjelasan ringkasan fikin madzhab Syafi’i. Juga umdatul ahkam dan beberapa kitab
besar yang mungkin tidak mampu di jelaskan oleh pelajar. Akan tetapi, syukur kepada
Allah subhanahu wa ta’ala dan kemudian atas kerja sama bapak-bapak dan ibu-ibu
mahasiswa. Ya, kami mampu menyediakannya bagi sebagian besar mahasiswa, atau
lebih tepatnya, para mahasiswa mampu menyediakan sendiri buku-buku dan
kurikulum ini. Puji syukur kepada Allah subhanahu wa ta’ala."?

13. Harapan Kegiatan Mulazamah
Untuk memahami harapan-harapan yang ada terkait dengan pelaksanaan dan
dampak dari kegiatan ini, peneliti melakukan wawancara dengan narasumber yang

memiliki pandangan dan keterlibatan langsung dalam kegiatan tersebut. Wawancara
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ini bertujuan untuk menggali ekspektasi serta visi yang diharapkan dapat tercapai
melalui  kegiatan ini, baik oleh penyelenggara maupun peserta. Adapun hasil

wawancara mengenai harapan untuk kegiatan ini adalah sebagai berikut:
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"Bahkan saya berharap, esok hari saya dapati para pendakwah, para penuntut ilmu,
para pengurus pusat, dan mungkin para pengurus di sejumlah pusat dan lembaga,
yang termasuk di antara para pelajar itu yang telah berikhtiar dalam mengabdikan
waktunya untuk berdakwah kepada Allah SWT. Melalui apa yang mereka pelajari
dalam program ini. Universitas atau sekolah menengah atas. Kami juga berharap para
mahasiswa ini akan menjadi teladan yang baik di masyarakatnya. Kami pun berharap
agar mereka memperbaiki urusan mereka dan mengajak orang kepada Allah
subhanahu wa ta’ala. Juga pengembangan diri melalui membaca terus menerus.

Dengan mempelajari kurikulum dan meninjau kembali apa yang telah dipelajari,
selalu dan selamanya, hingga pengetahuan terbentuk. Ya'93

14. Nasehat Untuk Mahasiswa
Dalam rangka memberikan wawasan dan panduan yang berguna bagi
mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan ini, peneliti melakukan wawancara dengan

narasumber yang memiliki pengalaman dan pengetahuan yang relevan. Wawancara
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ini bertujuan untuk menggali nasehat atau tips yang dapat membantu mahasiswa
dalam mengoptimalkan pengalaman dan pembelajaran mereka selama kegiatan
berlangsung. Adapun hasil wawancara mengenai nasehat untuk mahasiswa adalah
sebagai berikut:
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"Ada dua pesan yang saya sampaikan, pesan pertama kepada para peserta agar
memperhatikan, bersungguh-sungguh dan tekun dalam mengikuti program,
berkomitmen dalam kehadiran, tekun dalam beribadah, dan tidak malu bertanya jika
ada yang kurang dipahami, serta senantiasa mengulang dan banyak membaca apa
yang telah dipelajari. Kedua, mengamalkan dengan berdakwah di jalan Allah
subhanahu wa ta’ala. Hendaknya para santri yang mengikuti program ini menjadikan
hal tersebut sebagai kebiasaan dalam kehidupannya dan menjadi contoh bagi
masyarakat luas dalam berdakwah kepada Allah subhanahu wa ta’ala. Dan pesan
yang ketiga: Karena mereka telah ikut serta dalam program ini, maka kita mohon
kepada mereka untuk ke depannya menjadi seorang pemimpin program ini, maka
beliau menyiapkan para santri untuk dirinya sendiri dan menjuluki mereka Anak-anak
Berbakat atau sebutan apa pun atau bahkan Anak Berbakat, dan beliau berusaha dan
berikhtiar bersama mereka, mudah-mudahan Allah memberikan manfaat kepada
mereka, karena di antara amal shaleh yang terbaik yang diberikan seseorang untuk
dirinya semasa hidupnya dan setelah meninggal dunia adalah amal shaleh yang tiada
henti berupa ilmu, menuntut ilmu, dan mengeluarkan harta untuk menuntut ilmu. Hal
ini terkait dengan saudara yang ikut serta. Adapun bagi saudara-saudara yang tidak
ikut bersama kita, maka pesan kepada mereka agar mereka bersungguh-sungguh dan
semangat. Dan ini telah aku sampaikan kepada banyak santri; Sempurnakanlah
hafalan Al-Qur'an dan ilmu pengetahuan. Sempurnakan hafalan al-Qur’an Anda, atau
setidaknya selesaikan lima belas atau dua puluh juz, lalu bergabunglah bersama kami
tahun depan. Kami menghimbau kepada para santri yang belum terdaftar agar
mempelajari bahasa Arab dan memperhatikan bahasa Arab agar dapat bergabung
bersama para mahasiswa mauhubin tersebut karena salah satu syarat yang harus
mereka miliki atau syarat yang telah kami tetapkan adalah harus faham atau mengerti
bahasa Arab karena kami tidak menguasai bahasa Indonesia, pengajaran kami semua
dalam bahasa Arab, maka dari itu dia harus mempelajari bahasa tersebut dan
bagaimana dia dapat sungguh-sungguh dan semangat sedangkan dia tidak mengerti
apayang disampaikan oleh guru, syekh dan da’i maka dari itu pesan saya kepada yang
belum bergabung dengan kami agar bergabunglah setelah tekun, bersungguh-
sungguh dan semangat dalam bahasa Arab serta menghafal minimal 15 juz al-Qur’an.
Semoga Allah SWT melimpahkan kesuksesan kepada kita semua dan semoga Allah
subhanahu wa ta’ala senantiassa memberikan doa agar kita dan kalian semua

97



B.

mendapatkan kesuksesan, dan semoga Allah subhanahu wa ta’ala melimpahkan
rahmat dan berkah-Nya kepada kalian semua."*
Analisis Kegiatan Mulazamah Dalam Upaya Meningkatkan Kualitas Ibadah

Mahasiswa STITMA Yogyakarta

1. Korelasi Kegiatan Mulazamah dengan Peningkatan lbadah

Kegiatan Mauhubin adalah suatu penamaan untuk kegiatan Mulazamah yang
diadakan di STITMA Yogyakarta, yang dibimbing langsung oleh Syaikh Dr Arif
Anwar al-Yamani hafidzahullahu ta’ala, selain pembimbing beliau adalah penggagas
atau yang menyelenggrakan kegiatan ini pertama kalinya. “Dari awal kegiatan tersebut
terselenggara hanya diperuntukkan bagi santri MA Putra Bin Baz, namun seiring
berjalannya waktu, STITMA di ikut sertakan dalam kegiatan tersebut, dan kegiatan

tersebut hingga saat ini sudah mencetak 3 angkatan atau lulusan”.®®

Berbagai keilmuan yang dipelajari dikegiatan ini, sebagaimana syaikh Arif

Anwar hafidzahullahu ta’ala mengatakan:
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“Sebenarnya ada sekelompok ilmu yang kita pelajari, dan yang terpenting di
antaranya adalah ajaran Imam al-Muzani, murid Imam al-Syafi’i. Saya juga punya
buku berjudul Hasan Al-Zad Sharh Al-Imdad tentang beberapa masalah agidah. Ini
adalah dua buku tentang iman. Dalam ilmu figih, Kifayat Al-Akhyar syarh ghoyatil
ikhtisor. Dalam hadits, kitab Umdat al-Ahkam Kita bahas Permasalahan dan manfaat
secara utuh dan juga ushul fikin. Kitab ushul figh oleh Ibnu Utsaimin, dan dalam
ushul tafsir, kitab Taj al-Jumal. Dalamnya membahas tentang beberapa ushul tafsir
dan ilmu-ilmu Al-Qur’an. Juga berkaitan dengan ilmu hadits ‘Nuzhat al-Nazar Sharh
Nukhbat al-Fikr” atau terkadang “Kitab al-Biquniyah”. Dan juga dalam nahwu ada
Al-Tuhafah As-Sunniyyah, Sharh Al-ljramiyah, dan ada pula beberapa kitab yang
mereka ambil, maksudnya dalam majelis sama’, seperti Sahih Al-Bukhari dan
Muslim, dan sekarang Sunan Al-Tirmidzi. Banyak buku yang sudah kita bahas dalam
rinlah haditsiyyah. Kami mengambil beberapa di antaranya, di antaranya kitab Al
Itgan fi Ulum al-Qur’an dan kitab-kitab Syekh Al-Islam Muhammad bin Abd Al-
Wahhab dalam majelis sama’ juga, dan beberapa hadits, seperti Musnad Al-Imam Al-
Shafi’i dan Musnad Al-lmam Ahmad. Musnad Imam Abu Hanifah. Dan juga Al-
Adab Al-Mufrad karya Al-Bukhari. Semua itu ada di majelis sama’. Mahaiswa
mengambilnya dan mendengarkannya. Ini adalah beberapa kurikulum yang kami
ajarkan kepada mahasiswa mauhubin. Beberapa di antaranya bersifat pribadi, tetapi

9 Syaikh Arif Anwar. “Wawancara pada 27 April 2025
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majelis sama’ diperuntukkan untuk umum. Semoga Allah memberikan kepada semua
orang apa yang diridhai-Nya. 7

Pembelajaran Mulazamah yang Syaikh Arif lakukan adalah bentuk usaha syaikh
dalam mengajarkan dan memahamkan mahasiswa terhadap materi yang beliau
sampaikan, bukan hanya secara teori, namun sikap dan prilaku. hal tersebut sejalan
dengan apa yang disampaikan oleh syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin yang
menyatakan bahwa Mulazamah al-‘ulama’, atau mendampingi ulama secara intensif,
adalah metode pembelajaran yang dianjurkan bagi para pelajar yang ingin memperoleh
pemahaman ilmu secara mendalam. Melalui pendekatan ini, seorang murid disarankan
untuk terus-menerus belajar langsung di bawah bimbingan seorang syekh atau guru,
tidak hanya untuk menerima ilmu, tetapi juga untuk menyerap nilai-nilai, etika, serta

kebijaksanaan yang diteladankan oleh gurunya dalam kehidupan sehari-hari.®®

Kegiatan ini tentu tergolong kepada kegiatan keagamaan karena didalamnya
dipelajari dan diajarkan ilmu syariat islam, maka ada pengaruh padasisi ibadah peserta
nya. Hal tersebut dikuatkan oleh jurnal yang ditulis Herman Pelani dkk yang
menyatakan bahwa Melalui aktivitas keagamaan, seseorang dapat memahami konsep
hidup yang benar. Selain itu, kegiatan keagamaan juga melatih individu untuk terampil
dalam menjalankan berbagai nilai kehidupan, serta membantu mengendalikan diri dari

tindakan yang merugikan diri sendiri dan mencemari ajaran agama yang dianut. Secara

97 Syaikh Arif Anwar. “Wawancara pada 27 April 2025”
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100



keseluruhan, kegiatan keagamaan berperan penting dalam membentuk akhlak, yaitu

dengan mengarahkan perilaku dari yang buruk menuju perilaku yang lebih baik.%°

Dengan mempelajari ilmu keagamaan manusia dapat merubah dan memperbaiki
kualitas ibadahnya, sebagaimana yang ditemukan dalam jurnal yang ditulis oleh Rijal
Robbi Sulthoni dan Ashif Az Zafi menyatakan bahwa mereka memiliki kedisiplinan
yang kuat, siswa akan terbiasa menaati berbagai aturan yang ada, baik di lingkungan

sekolah, rumah, masyarakat, negara, maupun di jalan dan tempat lainnya.100

Kegiatan tersebut dapat dikatakan padat, yang terselenggara 4 hari dalam
seminggu di Hari Kamis-Ahad, dan dalam seharinya ada 3 waktu pembelajaran di
waktu subuh, ashar dan Maghrib. Namun antusias mereka justru besar dalam mengik uti
kegiatan tersebut. Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan Bagian Ibadah dan
Tarbiyah, yang dalam hal ini bertanggung jawab terkait pengawasan ibadah
mahasiswa, beliau mengatakan “Mereka (mahasiswa mulazamah) jika bertepatan
kegiatan tersebut terselenggara, kalau subuh lebih dahulu bangun dibanding teman
yang lainnya (Mahasiswa non mulazamah) kemudian mandi mempersiapkan diri untuk
ikut kegiatan tersebut. Ditambah juga kalau ashar, yang sebelumnya gemar main futsal,

tapi ketika bertepatan dengan belajar orang itu rajin dan semangat untuk

99 Pelani, Rama, and Naro, “Kegiatan Keagamaan Sebagai Pilar Perbaikan Perilaku Narapidana Di
Lembaga Pemasyarakatan Wanita Kelas IIA Sungguminasa Gowa.”

100 Qyithoni and Zafi, “Pembelajaran Pendidikan Islam Dalam Upaya Meningkatkan lbadah Pada
Siswa.”
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menghadiri.”%? Dari Bagian Kepesantrenan, “mereka (mahasiswa mulazamah) lebih
rajin kalau bertepatan pada waktu mulazamah dilaksanakan, mereka bawa kitab dan

pergi diawal waktu ke masjid.”02

Bagian Kepesantrenan dalam hal ini Ustadz Arsyad, ketika kami menanyakan
peran kepesantrenan dalam keberlangsungan kegiatan mulazamah, beliau mengatakan:
“Kami (bagian Kepesantrenan) Koordinasi dengan syaikh terkait mahasiswa yang kami
rekomendasikan akan ikut serta dalam kegiatan, yang mana tahun tahun sebelumnya
syaikh langsung yang menunjuk mahasiswanya. Namun dalam 2 tahun ini atas

persetujuan pihak Kepesantrenan dan melalui beberapa kriteria.”193

Bagian kepesantrenan memiliki kriteria yang dijadikan patokan dalam memilih
Mahasiswa yang ingin ikut serta dalam kegiatan Mulazamah ini, “tentunya ibadah
mereka harus tertib, segi keistijgomahan, memahami bahasa arab, minimal sudah
memiliki hafalan 10 juz.'%* Tidak hanya koordinasi dengan syaikh, namun bagian
kepesantrenan juga akan memberikan teguran bagi siapa saja yang tidak tertib dalam
mengikuti Kegiatan tersebut, “akan kami lakukan teguran dengan cara dipanggil
langsung kekantor lalu kami berikan nasehat dan kami tanyakan ingin lanjut atau

berhenti, dikarenakan kegiatan tersebut sebenarnya pengganti dari kegiatan tahfidz. »10°

101 Ystadz Julpikar. “Wawancara pada 16 Februari 2025, pukul 09:35 WIB”
102 ystadz Arsyad. “Wawancara pada 16 Februari 2025, pukul 14:00 WIB”’
103 Ustadz Arsyad. “Wawancara pada 16 Februari 2025, pukul 14:00 WIB ”
104 Ustadz Arsyad. “Wawancara pada 16 Februari 2025, pukul 14:00 WIB
105 Ustadz Arsyad. “Wawancara pada 16 Februari 2025, pukul 14:00 WIB
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Sebagaimana kewajiban yang harus seorang lakukan ketika sudah berilmu yaitu
mengamalkan ilmu yang telah dimilikinya sebagai bentuk berkah dan manfaatnya ilmu
tersebut, dan juga yang menjadi harapan dari bagian kepesantrenan dari
terselenggaranya kegiatan ini yaitu “Orang-orang yang mengikuti Mauhubin adalah
orang terpilih, tingkat keilmuannya lebih baik, seharusnya memberikan contoh dari
banyak hal seperti ibadahnya, mengkuti ta’lim. Juga ada peningkatan dalam segi
bahasa arabnya bisa menularkan keteman-teman yang lain ilmu yang sudah didapat.”106
Sejalan dengan harapan dari bagian kepesantrenan juga untuk kegiatan mulazamah
kedepannya yaitu “Akan diadakan seleksi yang lebih ketat, ketika salat berada dishaf
terdepan, dan berada di masjid sebelum adzan dan igomah agar ilmunya Ilebih

bermanfaat. 107

2. Efektivitas Kegiatan Mulazamah dalam Meningkatkan Ibadah

a. Perhatian dari syaikh

Hal tersebut nampak dari kepedulian beliau ketika melihat santrinya terlihat
tidak seperti biasanya, sebagaimana beliau selalu memberikan nasehat dan juga
memanggil untuk menanyakan keadaan santrinya dengan empat mata. Dikondisi
ketika mahasiswanya mengantuk dalam kegiatan proses belajar, beliau langsung

menegurnya dan memerintahkan untuk membasuh muka atau berwudhu.

106 Ustadz Arsyad. “Wawancara pada 16 Februari 2025, pukul 14:00 WIB
107 Ustadz Arsyad. “Wawancara pada 16 Februari 2025, pukul 14:00 WIB
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b. Pengawasan dari Syaikh

Setiap sehabis salat 5 waktu beliau selalu memantau santri-santrinya yang
mengkuti kegiatan Mulazamah, ketika datang pembelajaran beliau menanyakan
kenapa si fulan tidak solat berjamaah di masjid. Dan dalam kondisi lainnya seperti
apakah mereka telah melakukan wasiat-wasiat beliau disetiap harinya, dan lain

sebagainya.

c. Pengajaran dari Syaikh

Beliau adalah sosok guru yang mengajarkan betapa pentingnya menghargai
waktu dan tidak meremehkan amalan kecil, serta tidak suudzon kepada sesama
saudara semuslim. Beliau selalu mengajarkan untuk terus mengedepankan

husnudzon, dan hal tersebut selalu terpancar dalam diri beliau.

d. Bimbingan dari Syaikh

Terlinat dari perilaku beliau ketika ada amalan yang ingin beliau kerjakan,
beliau akan mengajak dan memerintahkan santrinya untuk ikut mengerjakan
amalan tersebut. Ketika Bersin salah satu santri kemudian santri tidak berucap
Alhamduillah, maka syaikh mengingatkan untuk mengatakan alhamdulillah,
kemudian syaikh mendoakan nya. Seperti itulah pengajaran beliau bukan hanya

sisi teori saja, namun praktek secara langsung.
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e. Teladan dari Syaikh

Syaikh Arif Anwar hafidzahullahu ta’ala S0sok yang sangat berpengaruh
dalam memberikan teladan, karena beliau tidak hanya memberikan teori saja,
namun pengamalan dan juga pemberian teladan kepada para santrinya. Semua
yang beliau perintahkan sudah pasti sebelumnya beliau sudah lakukan terlebih

dahulu, sebagai bentuk contoh teladan.

Semua sikap syaikh dalam membersamai mahasiswa didalam program tersebut
sangat sesuai dengan teori guru ideal, beliau tidak hanya menerapkan sikap tersebut
ketika didalam kelas saja, namun ketika diluar kelas pun beliau tetap memperhatikan
dan membimbing mahasiswa. Maka tidak heran keberhasilan dari program ini sangat
nampak. Sebagaimana penelitian dalam jurnal Peran Guru Pembimbing dalam
Mengembangkan Pelaksanaan Ibadah siswa di Madrasah menyatakan bahwa Baik di
dalam maupun di luar kelas, guru memegang peranan penting dalam kegiatan
pembimbingan yang sesungguhnya. Selain memiliki banyak kesempatan untuk
mengamati siswa dan mengawasi perilaku serta aktivitas mereka, guru juga selalu
berhubungan dekat dengan siswanya. Jika mereka penuh perhatian dan cermat,
mereka akan dapat mempelajari tentang sifat, kebutuhan, minat, tantangan, serta

kekuatan dan kelemahan setiap siswa.1%® Dan hal itu sesuai dengan skripsi yang ditulis

108 Ayi Najmul Hidayat et al., “Peran Guru Pembimbing Dalam Mengembangkan Pelaksanaan Ibadah
Siswa Di Madrasah”5, no. 3 (2024): 364-378.
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Fatikha Anggun Lestari bahwa Cara kerja guru PAI di SMK Negeri 1 Jenangan dalam
mengembangkan karakter religius adalah dengan melakukan pembimbingan,
dorongan, arahan dan contoh, serta membiasakan dan mendisiplinkan peserta didik

agar berperilaku sesuai dengan ajaran Islam.10°

Metode yang beliau gunakan sangat sederhana namun sangat berarti bagi
mahasiswa yang notaben nya asrama, yang tidak memiliki akses bepergian secara
bebas, ditambah mahasiswa tidak perlu mengeluarkan banyak dari uangnya untuk
ikut serta. Hal ini yang menjadi ciri khas pembelajaran mulazamah sebagaimana yang
disebutkan oleh Amir Sahidin bahwa kegiatan mulazamah bentuk pembelajaran tanpa
perlu mengeluarkan banyak biaya yang akan tetap berjalan selagi guru
membersamainya.t’® Tentu yang dilakukan syaikh sangat tepat dan sejalan dengan

teori seorang guru yang menerapkan pembelajaran yang menyenangkan, seorang guru

yang inovatif, kreatif dan efektif dalam proses pembelajaran.

Banyak yang terjadi saat ini justru meremehkan hal tersebut berdalih bahwa
jenjang mereka sudah tinggi, sudah berada di tingkat mahasiswa, maka tidak perlu

lagi hal seperti itu. Ini bentuk yang tidak tepat, tapi justru dengan perhatian,

109 T estari, “Upaya Guru PAI Dalam Membentuk Karakter Religius Siswa Kelas XI Melalui Kegiatan
Keagamaan Harian Di SMKN 1 Jenangan Ponorogo.”
110 Sahidin, “Peran Sistem Mulazamah Dalam Mewujudkan Tujuan Pendidikan Islam.”
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kebersamaan, bergaul baik, komunikatif dan kebersamaan yang intensif menjadikan

mahasiswa lebih semangat, disiplin dan giat dalam menjalankan ibadahnya.

Menurut hemat kami, bahwa pertemuan yang sering terjadi antara syaikh dan
mahasiswa menjadi sebab peningkatan ibadah mahasiswa. Karena selalu mendapat

nasehat, motivasi dan teladan dari syaikh.

3. Implikasi Kegiatan Mulazamah Terhadap Peningkatan Kualitas Ibadah

Kegiatan ini dirancang tidak hanya untuk memberikan pemahaman secara
teoritis, tetapi juga untuk mendorong perubahan sikap dan perilaku ke arah yang lebih
religius. Untuk mengetahui sejaun mana kegiatan ini memberikan dampak terhadap
peningkatan kualitas ibadah mahasiswa, peneliti melakukan wawancara dengan
pihak-pihak yang terlibat secara langsung dalam pelaksanaan maupun sebagai peserta
kegiatan. Hasil wawancara ini memberikan gambaran mengenai pengaruh Kkegiatan
terhadap motivasi, kedisiplinan, dan kesadaran beribadah. Adapun pandangan dari
Mahasiswa non Mulazamah “Tergantung kepribadian masing masing dari mereka,
tetapi mereka mengikuti mauhubin adalah salah satu upaya mereka menambah

pemahaman imu syari.'11

111 Mahasiswa Rahman Zaki. “Wawancara 25 April 2025~
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Adapun yang dirasakan Mahasiswa mulazamah dengan ikut sertanya mereka
dalam kegiatan tersebut, “Selalu termotivasi untuk melaksanakn ibadah tanpa
menunda nunda, contohnya sholat lima waktu.”'12 Perubahan yang terjadi dalam diri
Mahasiswa Mulazamah yaitu lebih giathya mereka dalam melaksanakan salat dan
memurojaah hafalan, “Iyya, sholat dan memurajaah hafalan.”13 Sebagaimana yang
dirasakan oleh Mahasiswa non Mulazamah Lain nya, bahwa melaksanakan Ibadah
perlu adanya kesadaran dan motivasi dari orang yang kita percaya, “Kesadaran tanpa
paksaan, nasehat dan motivasi dari teman.”'* Sangat dibutuhkan yang namanya

e

saling menasehati dan meyemangati dalam melaksanakan ibadah, “jika

mahasiswanya saling menasehati dan menyemangati untuk memperbaiki ibadah.”11°

Dari Kegiatan mulazamah ini banyak implikasi positif bagi Mahasiswa Mulai
dari mereka melaksanakan salat sunnah rawatib, salat dhuha/syuruk, salat malam,
puasa sunnah, tepat waktu dalam salat 5 waktu, perhatian dalam melaksanakan salat.
Perubahan mereka tidak hanya dari sisi ibadah Mahdah saja, namun ternyata ibadah
ghairu mahdah juga semakin baik, seperti membatu sesama saudara yang mengalami

kesulitan, “lebih berjiwa sosial membantu kesulitan dengan orang lain.”116

112 Mahasiswa Hadi Auliya. “Wawancara 25 April 2025
113 Mahasiswa Hadi Auliya. “Wawancara 25 April 2025
114 Mahasiswa Alfath. “Wawancara 28 Februari 2025
115 Mahasiswa Rahman Zaki. “Wawancara 25 April 2025~
116 Mahasiswa Hadi Auliya. “Wawancara 25 April 2025
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Berdasarkan informasi yang dihimpun dari hasil observasi dan wawancara,
secara umum ibadah mahasiswa di program mulazamah sudah berjalan dengan baik.
Hal ini menunjukkan bahwa upaya peningkatan ibadah mahasiswa di STITMA
melalui kegiatan keagamaan telah berhasil. Pencapaian ini dapat dicapai melalui
berbagai inisiatif yang dipimpin oleh syaikh, Pengurus kepesantrenan kampus, dan
perilaku mahasiswa yang ditunjukkan dalam kegiatan sehari-hari. Hal ini mendukung
pernyataan Herman bahwa praktik keagamaan sangat penting dalam membantu orang
menjadi taat dan beriman kepada Allah. Terlibat dalam kegiatan keagamaan memiliki
kekuatan untuk mengubah perilaku buruk menjadi perilaku positif. Sebab, kegiatan
keagamaan memuat petunjuk tentang cara menjalani kehidupan yang baik sesuai
dengan anjuran Islam yang berlandaskan pada Al-Quran dan Sunnah Nabi

Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam 117

Konsekuensi dari mendapatkan ilmu adalah mengamalkan ilmu, itu yang selalu
beliau tekankan kepada santri-santrinya, selalu memberikan motivasi agar ilmu yang
sudah mereka dapatkan dapat bermanfaat bagi mereka didunia dan diakhirat. Maka
tentu dan pasti santri yang ikut kegiatan ini selalu mendapat perubahan dalam diri

mereka, baik dari sisi ibadah, akhlak dan tutur katanya. Selalu ada perubahan kearah

17 Ipid.
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yang lebih baik, karena pemahaman mereka terhadap ilmu akan melahirkan amal

shalih.

Ada dua tipe orang yang berilmu yaitu yang mengamalkan ilmunya dan yang
mengoleksi ilmu saja, tentu nasib orang yang hanya mengoleksi ilmu saja akan
membuat dirinya celaka dan sengsara, maka begitu sebaliknya dengan mengamalkan
ilmu akan memancarkan kebahagiaan. Buktinya mahasantri mengikuti kegiatan itu
hidupnya selalu terlihat senang, bahagia, santai dan tanpa terbebani. Hal tersebut
dikuatkan oleh Jarman Arroisi dan Irfan Wahyu Azhari yang menyatakan bahwa
Kebahagiaan yang sebenarnya muncul dari ilmu yang memberi faedah serta

diwujudkan dalam perbuatan.1®

Dampak dari program mulazamah ini terlihat pada alumni-alumninya yang
mengajarkan ilmu dan memiliki kedudukan ditempat mereka mengajar, ini salah satu
dari keberkahan, kebermanfaatan ilmu yang mereka pelajari. Sebagaimana yang
disebutkan oleh syaikh Arif Anwar bahwa alumni program ini banyak yang menemui

beliau untuk berterima kasih atas adanya program tersebut, karena manfaatnya sangat

mereka rasakan.

118 J Arroisi, ‘Kunci Kebahagiaan Perspektif Ibnul Qayyim Al-Jauziyyah’, Al-Banjari, 20.1 (2021), 41-57.
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